


Seni dan Rasa Kelndahari 

Pengertlan Istilah 'kelndahan' tidak sademana lagi ketlka dikaltkan dengan pemlkiran senl. Persoalannya yang 

mengundang pemikiran membedakan keindahan sebagal rasa (sense) dan kelndahan sebagai lenomena 
(kecantikan, keserasian, kondislliris) yang menimbulkan rasa inl. 

Di dunia seni, seluk beluk keindahan dikenal sebagal persoalan "esletik", Isitlah ' esletik ' inl berasal dali istllah dalam 

Bahasa Yunani kuno yaitu aesthesis, yang pengertiannya adalah · persepsi rasa" (sense perception), Dalam kebudayaan 

Yunani, persepsi rasa ini merupakan bagian dali dunia filsafat dan blsa dlartikan sebagal ' plkiran yang muncul dali 

rasa" (tidak absolul). Oibedakan dari pikiraf) yang muncul dari logika (cenderung absolul). 

Alexander Baumgarten adalah orang pertama yang mengembangkan pemikiran ilu pada Abad ke 18, Pemikiran 

Baumgarten yang kemudian dikenal sebagai ' Esletika' alau fUsafal keindahan mengkaji rasa keindahan. Fi losol ini 

mempersoalkan dunia rasa (sense) dan dampaknya pada pikfran. Baumgarten melihal persepsi rasa yang berkembang 

darl pengalaman merasakan keindahan merupakan aklivitas mental pada manusla. 

Pertanyaan yang berkembang pada pemlkiran Baumgarten : spakah fenomena keindahan bersifat material atau 

immaterial? Fenomena keindahan bisa bersifal immaterial seperti misa)nya kanangan tentang sesuatu perisliwa, 

inspirasi, suasana, perasaan puitis, alunan lagu dan pembacaan kisah (cerita). Namun blsa juga bersital material, 

seperti misalnya pemandangan alam, kecantikan, keserasian dan obyek yang membangkitkan kesenangan sensual 

Selain mempersoalkan rasa kelndahan, pemikiran Baumgarten menjelaJahl pula kedua fenomena keindahan yang 

berbeda ilu. Pemlkiran inl mempertanyaken apakeh perbedaan lenomena kelndahan memunculkan rasa kaindahan 

yang berbeda pula. Pertanyaan Ini ternyata merupakan persoalan yang berliku dan mengundang banyak penafsiran. 

Namun pertanyaan Inl tidak sampai membuat pemikiran Baumgarten tarpusat pada persoalan ini. Pemikiran 

Baumgarten tetap labih banyak mengkeji seluk beluk rasa keindahan pada kondisl mental manusia dan dampaknya 
pada pikiran. 

Pemikiran yang berkembang pada Abad ke 18 Itu yang mendasari pembentukan Istilah "kagunan" pada Abad ka 

19 di Indonesia yang kemudian mendasari pembentukan istllah ' senl' dalam Bahasa Indonesia. Maka pengertlan 

keindahan pada istllah ' kagunan" dan kemudian pada is\ilah ' seni' mengikutl pengertian keindahan ilu. 

Kendati tidak muncul sebagal kesadaran, pengertian keindahan itu yang dipahaml perupa Indonesia dalam berkarya. 

Persepsi Ini terbentuk terutama melalui pemahaman islilah 'seni" dalam Bahasa Indonesia. Dlserap para perupa 

melaJui rasa bahasa. Pembentukan hlmpurnm Istilah dengsn kate dasar "seni" deism Bahasa Indonesia blsa dilihal 

sebagai tanda persepsi umum tenlang rasa keindahan ini (Iihat kembal i pengantar Manifesto "Seni") , 

Pade kajian filosollndonesla Driyarkara - dalam lingkup esletika atau filsafat keindahan - keindahan itu berawal pada 

pertemuan manusls dengan fenomena keindahan dalam kenyataan. Driyarkara menyebulnya sebagai 'pertemuan 
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dalam lIngkup jasmani- yaitu pengalaman yang berkaltan dangan kahidupan dan reaksl tubuh seperti pemsaan, amosi 

dan peoceraban (sensasl panca Indera). Peristiwa Inl belum menunjukkan hadirnya rasa kelndahan pada manusia. 

Driyakara m~ukakan, kemampuan untuk menemukan rasa kelndahan ada pada setiap orang, namun lerpendam. 

Apabila rasa In! tidak digall dan dicarl pertemuan dengan fenomena keindahan IJdak akan menlmbolkan elek apa-apa 

- t8fjadl pada manuSia yang lidak peka. Rasa ini baru muncul bila jejak pertemuan dalam lingkup jasmani berk.embang 

men,adi kesad3ran jasmani-rohani. Pada perkembangan in! terjadi transed8l1si yang kemudian melahirkan rasa 

kelndahan pada manusia yallu semacam rasa liris yang diilruti pencerahan. 

Karena rasa kelndahan ilu beyond senses alau tidak bementi pada peristiwa penceraban panca indera, tidak ada 

perbedaan signifikan di anlarB lenomena keindahan. Apakah immaterial alau material. Tidak mendjadi soa) pula melalul 

sensasl panca indera mana rasa kelndahan muncul. Bagian penting dari rasa kelndahan adalah proses transedensi dl 

mana jejak pertemuan dengan fellOmana keindahan b8l'kembang menjadi kesadaran rohani-jasmani. 

Dalam pandangan Driyarkara Iransedensi yang membangkilkan kesadaran jasmanl-rohani berkaitan dengan kesadaran 

tentang moralitas. Kesadaran ini mencerminkan kemampuan pada manusia m6misahkan hal-hal banar (dalam ukuran 

kabalkani dari hal·hallidak benar (dalsm ukuran keburukan). Moralltas Inllah yang membuat transedensl pada pencarian 

rasa kalndahan "mentransformasikan" pertemuan dengan fenomena keindahan manjadl kasadaran rohani-jasmanl. 

(Kasanlan dan Aeligi. Driyarkara S.J. Kanisius. Yogyakarta, 1969) 

Pemahaman tenlang rasa keindahan semacam ilu mambuat ekspresi pada karye perupe Indonesia cenderung manjadi 

sangal subyeklif. Eksprasl inl mamperlihatkan konlempissi yang berangkat dan pengalaman-pengaJaman personal. 

Karena itu narasl, pertlmbangan mora), kesadaran komunal, renungan - larmasuk renungan yang kontroversial - dan 

pencarlan nilai-n~ai merupakan landa-tanda besar pada karya senl rupa Indonesia. Aenungan, pandangan, komantsr 

pada proses pongungkapan In! selesal sebelum proses eksekusl karya. Bahasa rups pacta proses pengungkapan in! 

berfungsl hanya S6bagai bahasa ungkapan. Kendati pengoIa.han rupa pada banyak karya mempel'\ihalkan penalaan 

lanjut ekspfesl yang muncul tatap didasarkan rasa. 

Akan telapi dalsm perkembangan seni rupa Inclonesia tert"litung saJak kafTMJnculannya pada awal Abed ke 20, perupa. 

Indonesia harus berhadapan dengan pemahaman rasa keindahan yang lain. Pemshaman inl bertumpu pada pemikiran 

Immanuel Kant yang muncul pada Abad ke 19. Pemikiran ini tereatat menggeser pemik!ran Baumgarten dan membawa 

perubal"lan radlkal. 

Berbeda dengan pernildran Baumgarten. pemildran Kant menekankan pengkajian lenomena keindahan yang terpusal 

pada fenomana yang bersilat material. Kant berpendapat rasa keindahan yang set>enarnya (absolUt) muncul dan 

fenomena keindahan yang tampJl dari sesuatu yang ' ada" dan ' terliha' " (berkaltan dengan konsep the real yang 

mendasari seluruh pemikiran modern). Dalsm pemlklran ini rasa kaindahan menjadl spes1fik yaltu pengalaman visual. 

Pemlkiran Inl yang mendasarl pengerlian "aesthetic ' dalam Bahasa (ng9rls yaitu fsnomsna keindahan yang muncul 

melalui gejala malerial. Maka pengertian IstilBh 'aesthetio ' dalam Bahasa Inggris adalah "pasona rupa" yang muncul dari 
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' obyek sensual". (Keywords. A vocabulary of cullum and societV. Raymond Williams. Fontana Press. London, 1976) 

Pemikiran Kant Itu mendasari seluruh perkembangan seni rupa df Eropa dan Amerika Serikal. Kemudian mendasari 

pula perkembangan seni rupa global setelah lerjadinya modernlsasi dunia. Kendatl memunculkan berbagal pergeseran 

dalam pemikiran tentang rasa keindahan (dan senQ pengertian "aesthetic" dan 'obyek sensual" pada perkembangan seni 

rupa di Eropa dan Amerika Serikat nyaris tidak berubah sampai Abad ke 20 ~ baru sekarang ini mulai diragukan. 

Karena kepercayaan pada fenomana kelndahan yang "ada" dan "ter1ihat", masuk akal apabila karya seni rupa menjadl 

pusat perhalian. Pemikiran tantang rasa kaindahan kemudian memusatkan perhatlannya pada pasone rupe yang 

dldapat dari karya seni rupa. 

Satu alur perkembangan pemiklran itu - filsafat seni, teof"i -loori seni - mempersoalkan "pengalaman eslel ik" yaltu 

rasa keindahan yang berkeitan dengan ekspresi seni rupa. Disebut "ilmu pengatahuan abstrak tentang perasaan" 

(abstract science of feeling) 

Alur yang lain - di antaranya sejarall seni rupa - mengkajl seluk beJuk fenomsna ksindahan yang l ampil pada karya 

seni rupa. Upaya ini berupaya menemukan fenomena keindahan yang sebenarnya (absolut) dengan tujuan , ianomena 

Ini bisa (dijamin) memunculkan rasa keindahan yang sebenarnya (absolut) pada manusia. Kajian inl - yang dilakukan 

lerus menerus pada Abed ke 20 - menjadi sebuah himpunan seluk beluk fenomena keindahan karya sani (rupa) yang 

disebut "perbendaharaan estetik" (aestheUc property). 

Kedua alur perkembangan itu menjadi dasar wacana seni rupa di Eropa dan Amerika yang kemudlan menjadi senl rupa 

global. Dalam perkembangannya wacana ini sangat berpengaruh bahkan dominan dan menjadi samacam institusi 

panentu "apakah seni". 

Muncul kemudian gejala paradoksal. Kendal i masih percaya behwa rasa keindahan adalah gejala subyektif. wacana 

yang menjadi semacam institusi ilu menanlukan rasa keindahan yang sebenarnya (absolut). Publilk dan sel iap 

orang lidak bisa menentukan sendiri rasa keindahan yang dirasakannya lanpa mempelajari seluk beluk keindahan 

pada wacana Ini - dibenluk para kritisi, sejarawan seni rupa, leoritisi seni dan para kurator museum. Publik harus 

meningkatkan diri (apresisasi) sdampai ke l ingkat wacana ini untuk bisa memahaml ekspresi karya seni dan kemudlan 

menemukan rasa keindahan. 

Kendali perkembangan sani rupa global memperlihatkan berbagai pergolakan dan partentangan pendapat tentang 

keindahan maupun senl, wa5ana ilu - labelnya yang paling akhir. "modemisme" - telah membentuk Iradlsl dan 

infrastruktur yang membual pahamnya mengikat. Bagalmana pun radlkal perubahan tetiadi pada perkembangan seni 

rupa global, keyakinan yang didasarkan pendangan Kanl Ian lang keutamaan "rupao Iidak sepenuhnya blsa hliang. 

Dalam perkembangan seni rupa kontamporer, penjelajahan media baru, dan bahasa rupa menunjukkan perkembangan 

di mana persoalan rupa masih menjadi penanda utama 
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Katena sen; rupa Indonesia merupakan baglan dari perkembangan sMi rupe dunia, perupa Indonesia tidak bisa 

menghlndar dad pemahaman tentang keindahan yang bertumpu pada pandangan Kant ini. Tidak bisa dipastikan 

bagaimana perupa Indonesia mensiasalt pemahaman kelndahan ini. Namun bisa dipastlkan persepsi perupa Indonesia 

tentang rasa kaindahan mengandung benturan orda. 01 satu slsi memahamtnya sebagai rasa, di sisi lain haNS 

memahaminya sebagai seluk beluk persoe.lan ropa. 

Pameran Manifesto il'll menunjukkan lancia-tanda pada karya para perupa Indonesia yang menunjukkan pemahaman 

mereka lantang rasa keindahan ternya\a tidak lerlalu dipengaruhi wacana yang bertumpu pade pandangan Kant. 

MeraKe memahaml kelndahan lalap sebagal rasa, 

Ekspresl pada karya-karya mereka merupakan ungkapan rasa yang berpangkal pada pengaJaman personal. Renungan 

mereka subyeklll dan tidak dipengaruhi wacana sani mana pun. Pengolahan rupa pada karya-karya mereka muslahil 

dirangkumkan dalam sesoalU wacane rupa. Kendati pads se]umlat\ karya lerlihat pengolahan rupa yang terkesan 

mengikutl persoalan rupa yang dicatat dalam aesthetic properly - isme-isme pada perkembangan sani rupa modefn 

dan jlJQa g$la pada seni rupa kontemporer - pengolahan fUPS inl tetap memperllhalkan pengembangsn bahasa 

rupa yang bersifat subyektif. Pengadaptaslan berbagai kecederungan Ini menJadl sekadar pengadaplasien bahasa 

rupe yang diiepas dart wacananya. 

Geja!a itu lampak pada karya-karya yang menampilkan lirisisme yang tidak mencerrninkan renungan tatljut. Urislsme inl 

tampil melaJui penggambaran fenornena ketndahan yang rnenimbulkan perasaan tlris pada pengungkapan. Gejala Inl 

tampak lebih jelas pada karya-karya yang tidak mengandung gambaran (abstral<) dan karya-karya yang menunjukkan 

pematian pada aspek rupa. Ekspresi yang tampij pada karya-karya Ini menunjukkan lirisisme. Tidak bisa ditemukan 

jelak-jejak pernitungan aspek rupa yang bertumpu pada kepercayaan bahwa "rupa" Malah fenomena ketndahan yang 

ulama. 

Jim Supangkat I Kurator 
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